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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan mahasiswa dalam analisis novel atau roman
Perancis melalui pendekatan struktural yang diselenggarakan pada mata kuliah Litterature yang diikuti oleh mahasiswa Semester
VII di Jurusan Bahasa Perancis Universitas negeri Jakarta.bUntuk mengetahui keberhasilan peningkatan kemampuan analisis novel
mahasiswa, maka digunakan metode penelitan tindakan atau Action research model Kemmis dan Mc Taggart. Setelah dilakukan
penelitian dalam dua siklus maka didapatkan indikasi yang menyatakan adanya peningkatan kemampuan analisis novel Perancis
pada mahasiswa.Temuan penelitan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan analisis novel melalui pendekatan
struktural. Rata-rata hasil belajar mahasiswa pada siklus I pada kelas A adalah sebesar 59.04 sedangkan di kelas B sebesar 61.04.
Setelah dilakukan refleksi maka hasil belajar kelas A pada siklus II menjadi sebesar 87.70 dan kelas B sebesar 89.67. Hasil
penelitian ini yang menunjukkan hasil positif yaitu temuan penelitian dapat dijadikan pedoman untuk pengajaran atau pembelajaran
litterature di Jurusan Bahasa Perancis Universitas negeri Jakarta. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pengajaraan
literature di Jurusan Bahasa Perancis melalui pembacaan secara struktural (integral) sebuah novel atau Roman yang terpilih sebagai
chef d’oeuvre. Dengan cara ini didapatkan banyak manfaat yakni: pengayaan kosa kata yang signifikan, terjadinya pemerolehan
semua unsur yang membentuk karya sastra serta terjadinya perluasan pengetahuan mahasiswa tentang budaya Perancis yang cukup
berarti.

LATAR BELAKANG MASALAH

Untuk memahami sebuah teks bahasa Perancis baik sastra mau pun non-sastra, mahasiswa Jurusan Bahasa
Perancis dibekali; pertama-tama dengan empat kompentensi yaitu kompentensi menyimak 12 sks, kompentesi
membaca 12 sks, kompentensi bicara 12 sks dan kompentensi menulis 12 sks. Kemudian kemampuan dasar ini
diperkuat dengan pengetahuan linguistik dengan 8 sks. Selanjutnya, mahasiswa memperkaya pengetahuannya
melalui mata kuliah grammaire du Frangais yang berbobot 4 sks; rédaction 6 sks, dan civilisation frangaise yang
berbobot 6 sks. Sehingga diharapkan dengan 72 sks ini yang setara dengan jumlah waktu 72 x 50 mnt x 16 tatap
muka = 960 jam tatap muka memungkinkan mahasiswa memperoleh Diplome international DELF ( Diplome
Elémentaire de Langue Frangaise) B2. ljazah B2 yang diperoleh ~aprés 650 a 700 heures d’aprentissage” adalah
sebuah ijazah yang diberikan kepada seseorang yang telah lulus ujian internasional bahasa Perancis yang diadakan
oleh Pemerintah Perancis di bawah pengawasan CIEP (Centre International d’études pédagogiques) di Saint - Cloud
Perancis. Pemegang ijazah B2 adalah:

“utilisateur qui peut comprendre le contenu essentiel de sujets concrets ou abstraits dans un texte complexe, y
compris une discussion technique dans sa spécialité, peut communiquer avec un degré de spontanéité et
d’aisance tel qu’une conversation avec un locuteur natif ne comportant de tension ni pour I'un ni pour I’autre,
peut s’exprimer de facon claire et détaillé sur une grande gamme de sujets, émettre un avis sur un sujet
d’actualité et exposer les avantages et les inconvénients de différentes possibilité"

Meskipun mahasiswa telah menempuh lebih dari 700 jam pembelajaran bahasa Perancis, mereka belum
mempunyai kepercayaan diri untuk menempuh ujian Delf B2 (survey bulan November 2011, tentang jumlah
mahasiswa bahasa Perancis yang mengikuti ujian delf/dalf dari tanggal 14 sampai 19 november 2011) pada hal untuk
program Diplome B2 mengikuti ujian Delf B2 sudah merupakan salah satu tutuntan. Kesimpulan dari hal tersebut di
atas menunjukkan bahwa dengan jumlah waktu pembelajaran yang cukup besar itu, belum menyebabkan mahasiswa
mampu menganalisis teks sastra (texte complexe) seperti teks sastra dalam Le Rouge et le Noir, Les Misérables,
Madame Bovary dan seterusnya.

Oleh karena itu diperlukan pemikiran untuk meningkatkan kemampuan analisis teks sastra ini. Dan yang lebih
penting lagi adalah meningkatkan pendekatan-pendekatan pengajaran yang lebih berdaya guna untuk pencapaian
tujuan pembelajaran, yakni :

“Kompentensi professional yang menguasai bahasa Perancis secara lisan dan tertulis dengan acuan standar

internasional guru bahasa Perancis; menguasai pengetahuan kebudayaan sejarah dan kesusasteraan Perancis;

mengetahui pengetahuan dasar linguistik bahasa Perancis; memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
masalah-masalah pengajaran bahasa perancis, menganalisanya dan mengambil kesimpulan serta memberikan
penyelesaiannya”.

Perkuliahan Littérature di Jurusan Bahasa Perancis UNJ menggunakan Buku “Littérature Progressive du
Frangais, Niveau intermédiaire. Penyajian pelajarannya menggunakan struktur double page halaman ganda
(halaman kiri dan kanan) yang strukturnya terdiri dari: -cuplikan dari sebuah karya sastra novel, puisi, atau teater ; -
biografi pengarangnya serta karya-karya sastra yang dihasilkannya; -daftar kosa kata yang dianggap jarang
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digunakan.Perkuliahan dimulai dengan pengkajian biografi pengarang, kemudian pembacaan cuplikan novel, puisi
dan teater. Setelah diskusi tentang isi cuplikan teks itu, kegiatan perkuliahan dilanjutkan dengan pembahasan
pertanyaan-pertanyaan pada bagian découverte dan exploration.

Penyajian pelajaran seperti tertera di atas belum memadai sebagai bahan perkuliahan karena cuplikan karya
novel yang kurang dari satu halaman, belum menunjukkan pengkajian karya sastra yang utuh. Dengan hanya
mengandalkan cuplikan karya sastra, kemajuan mahasiswa dalam penguasaan kosa kata tidak maksimal; penguasaan
struktur kalimat terbatas, tema utama tidak terwakili serta pengetahuan tentang gaya bahasa dan ragam bahasa
kurang terpenuhi. Akibatnya adalah, setelah pembahasan teks, kemampuan analisis mahasiswa sangat rendah, hal ini
terbukti setelah diadakan kegiatan yang bertujuan menganalis unsur-unsur yang membangun sebuah karya sastra,
respon yang diharapkan tidak terlihat pada hasil belajar mahasiswa, (Hasil belajar mahasiswa Smt VII, bulan
september 2011 dalam bentuk Essai tentang pesan atau amanat yang terdapat dalam novel Le Rouge et le Noir
belum menunjukkan kemampuan analis sastra yang memadai: nilai rata-rata: 65).

Maka perlu ada pendekatan lain pada perkuliahan Littérature yaitu dengan pendekatan struktural. Meskipun
pendekatan ini sudah lama dikenal, bukan berarti bahwa pendekatan ini sudah tak layak lagi diterapkan dalam
pembelajaran.  Dengan menggunakan pendekatan ini, mahasiswa harus menganalisis karya sastra secara utuh
sehingga hal ini akan mengharuskan mereka membaca sebuah karya sastra secara keseluruhan untuk mengetahui
semua unsur yang membangun sebuah novel. Dengan begitu, diharapkan terjadi penambahan kosa kata secara
signifikan pada diri mereka, begitu pula pada tingkat struktur kalimat, tema, gaya bahasa , ragam bahasa dan tensis
yang menunjukkan kala/waktu cerita, akan dapat dianalisis dengan lengkap.

Penelitian ini dilaksanakan pada mata kuliah Littérature Perancis di Jurusan Bahasa Perancis Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Jakarta. Waktu pelaksanaan penelitian kurang lebih tiga bulan pada semester ganjil,
pada bulan September sampai dengan Desember 2011.

METODE PENELITIAN

Penilitian ini merupakan penelitian tindakan (Action Research) yang menggunakan model Kemmis dan
McTaggart, yaitu menerapkan strategi mengajar tertentu sebagai upaya perbaikan dan peningkatan kemampuan
menganalisis novel, serta mengetahui bagaimana proses perkuliahan yang hasilnya berupa perbaikan yang terjadi
pada hasil belajar mahasiswa.

Pada metode penelitian ini diterapkan dua analisis yaitu : 1) analisis kualitatif, yaitu menerangkan atau
menggambarkan kegiatan-kegiatan secara lengkap selama terjadinya penelitian, dan 2) analisis kuantitatif yaitu
terhadap hasil belajar. Analisis ini dipandang sebagai cara yang digunakan untuk membandingkan nilai mahasiswa
sebelum dan setelah penelitian tindakan diadakan. Terdapat beberapa contoh penelitian yang memiliki tindakan
dengan bagan yang tak sama, tetapi secara garis besar, atau secara umum, penelitian ini mengacu pada empat
tahapan yang biasa dilaksanakan, yaitu: 1) Perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4) refleksi berdasarkan
teori Kemmis dan McTaggart

Definisi operasional

Dengan berpedoman pada definisi konseptual, secara operasional dapat dikatakan bahwa kemampuan analisis
novel sastra adalah skor (dengan rentang 0 sampai 100) atau nilai hasil telaah novel Perancis yang diperoleh
mahasiswa Jurusan Bahasa Perancis setelah diukur melalui instrumen penelitian sehingga mencerminkan
kemampuan analisis mereka terhadap novel Perancis, dengan indikator: 1. membedakan, 2. memerinci, 3.
membandingkan, 4. menilai, 5. menghargai, 6. memverifikasi.
Jenis Instrumen

Instrumen penelitian yang mengukur peningkatan kemampuan menganalisis novel Perancis adalah berupa

“tes” tulis (pre-test dan post-test) yaitu mencakup pertanyaan-pertanyaan yang berguna untuk mengukur kemampuan
analisis novel sastra Perancis, yang dikembangkan dan dibakukan melalui uji coba instrument untuk uji validitas dan
reliabilitas. Aspek-aspek yang dinilai dan dikaji dalam penelitian ini adalah, melalui pendekatan instrinsik dengan
konsep Roman Jakobson yang disebut untuk selanjutnya pendekatan struktural, kemampuan membedakan kerakter
tokoh, tema, gaya bahasa dan aspek sosiokultural; kemampuan memerinci tokoh, tema, gaya bahasa dan unsur
sosiokultural; kemampuan membandingkan tokoh, tema, gaya bahasa dan unsur sosiokultural; kemampuan menilai
tokoh, tema, gaya bahasa dan aspek sosiokurtural. Kemampuan menghargai tokoh, tema. gaya bahasa dan aspek
sosiokultural; dan kemampuan memverifikasi tokoh, tema, gaya bahasa dan aspek sosiokultural.

Validasi Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berbentuk data kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh
digunakan untuk mengetahui keberhasilan tindakan dan/atau ketidakberhasilan tindakan. Data penelitian yang
bersifat kuantitatif sebagai hasil dari kegiatan pre-test dan post-test, dan diolah secara statistika deskriptif.
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Instrumen pengumpul data kuantitatif berbentuk tes tulis digunakan untuk mendapatkan skor atau nilai hasil
belajar, yang berguna untuk mendeskripsikan pencapaian target kompetensi. Pada pelaksanaannya dilakukan tes
awal dan tes akhir pembelajaran. Tes akhir perkuliahan digunakan sebagai alat pengukur keberhasilan pembelajaran
yang telah dilakukan dalam proses perkuliahan. Tes sesuai dengan materi perkuliahan yang diberikan.

Instrumen pengumpul data kualitatif didasarkan pada hasil observasi dalam bentuk lembar pengamatan yang
berisikan rambu-rambu atau indikator yang dirancang dan difokuskan pada kebutuhan data penelitian tindakan.
Hasilnya diperoleh dalam bentuk catatan lapangan yang menggambarkan proses perkuliahan. Data yang bersifat
kualitatif itu, sebagai hasil kegiatan observasi, divalidasi melalui triangulasi data.

Triangulasi adalah merupakan multi metode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan
menganalisis data. Triangulasi data adalah merupakan usaha untuk mencek kebenaran data atau informasi yang
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Triangulasi antara lain dilakukan melalui penggunaan
lebih dari satu orang pengumpul data. Selain melalui wawancara dan observasi, kegiatan triangulasi dilakukan
melalui observasi terlibat (participant observation).

Data penelitian didapatkan dengan menggunakan teknik observasi, catatan lapangan dan dokumentasi data.
Setelah penerapan pengajaran dengan pendekatan struktural dan setelah pengujian dengan tes di dua siklus
didapatkan data yang lebih akurat. Data diperoleh pula dengan wawancara dan diskusi lebih jauh dengan dosen
pengampu lain.

Teknik Analisis Data
Analisis data secara kuantitatif dilakukan secara statistika deskriptif; yaitu mencakup perhitungan nilai rata-
rata, median dan mode hasil belajar. Analisis data dilanjutkan dengan menyusun tabel distribusi frekwensi data dan
penggambaran secara histogram. Untuk mendapat hasil analisis yang lebih spesifik maka dilakukan perhitungan per-
aspek dari hasil belajar yang terkait dengan materi pembelajran; yaitu mengacu kepada kisi-kisi instrumen penelitian.
Analisis data secara kualitatif dilaksanakan secara diskusi dengan obeserver, colaborator dan participan
lainnya. Kegiatan ini mengacu kepada catatan lapangan dan hasil wawancara.

Prosedur Penelitian Tindakan

Sebelum menyususun rancangan tindakan, pertama-tama peneliti melakukan pengamatan pendahuluan; kondisi
awal tentang proses perkuliahan, sarana prasarana perkuliahan, pengamatan terhadap kegiatan mahasiswa yang
berkaitan dengan perkuliahan mereka, mengamati kurikulum, silabus dan SAP mata kuliah yang diajarkan, SAP
disesuaikan dengan pendekatan yang akan diterapkan pada perkuliahan literature. Penelitian ini dilaksanakan di dua
kelas parallel yaitu Kelas A dan kelas B. Kelas A terpilih secara acak sebagai kelas utama penelitian. Sedangkan
kelas B berfungsi sebagai pelengkap kegiatan penelitian. Di dua kelas ini seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan
dengan prosedur yang sama.

Rancangan tindakan yang dilaksanakan dengan tahap siklus yang mencakup kegiatan 1) Perencanaan 2)
pelaksanaan 3) pengamatan dan 4) refleksi.

Hasil Tes Siklus Pertama:

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus pertama maka diperoleh hasil yang menunjukkan kemampuan
analisis mahasiswa. Hasil tersebut ditampilkan dalam tabel berikut ini. Berdasarkan data hasil belajar disusun table
distribusi frekwensi yang dapat dilihat dari table berikut ini.

Tabel Distribusi Frekwensi Kelas A Siklus I

No. Kelas Frek Batas Batas Prese | Frekwe
interval | wens | bawah atas ntase nsi
i frekw | kumula
ensi tif
1. 40 —45 5 39.5 45.5 18.52 18.52
2. 46 - 51 1 45.5 51.5 3.70 22.22
3. 52 -57 4 51.5 57.5 14.82 37.04
4. 58 — 63 7 57.5 63.5 25.93 62.97
5. 64 — 69 6 63.5 69.5 22.22 85.18
6. 70 - 76 3 69.5 76.5 11.11 96.30
7. 77 —82 1 76.5 82.5 3.70 100
27
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Kemudian berdasarkan tabel distribusi frekwensi di atas dapat dibuat gambar histogram seperti dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Histogram Hasil Belajar
Siklus | Kelas A
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Gambar Histogram hasil Belajar Kelas A Siklus I
Distribusi frekwensi data hasil belajar pada kelas B dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel Distribusi Frekwensi Kelas B Siklus I

No. Kelas Frek Batas Batas Present Frekwensi
interval wensi | bawah atas ase kumulatif
frekwen
si
1. 39-45 1 38.5 45.5 4.35 4.35
2. 46 — 52 2 45.5 52.5 8.70 13.05
3. 53-59 3 52.5 59.5 13.04 26.09
4. 60 — 66 13 59.5 66.5 56.52 82.61
5. 6773 3 66.5 73.5 13.04 95.65
6. 74 — 80 1 73.5 80.5 4.35 100
7. 81 —87 0 80.5 87.5
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Sedangkan gambar histogram dari table di atas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar Histogram hasil Belajar Kelas B Siklus I

Siklus Kedua
Siklus kedua dilaksanakan setelah dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus pertama yaitu berdasarkan
data yang telah diperoleh pada siklus pertama tersebut. Jadwal pelaksanaan siklus kedua seperti table berikut ini:

| No. | Kelas |Frekwensi| Batas | Batas | Presentase | Frekwensi |
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interval bawah atas frekwensi kumulatif
1. 44 - 53 1 435 53.5 3.70 3.70
2. 54 -63 0 53.5 63.5 0.00 3.70
3. 64 —173 1 63.5 73.5 3.70 7.41 7.40
4. 74 - 83 2 73.5 83.5 62.96 14.41
5. 84 -93 17 83.5 93.5 2222 77.77
6. 94 — 6 93.5 103.5 100

103
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Kemudian berdasarkan tabel distribusi frekwensi di atas dapat dibuat gambar histogram seperti dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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Gambar Histogram Hasil Belajar Sikulus II Kelas A
Sebagai perbandingan setelah pelaksanaan tindakan pada siklus kedua maka diperoleh hasil belajar kelas B
yang menunjukkan kemampuan analisis novel mahasiswa. Hasil belajar tersebut ditampilkan dalam tabel berikut ini

Berdasarkan data hasil belajar di atas disusun table distribusi frekwensi yang dapat dilihat dari table berikut ini:

Tabel Distribusi Frekwensi Kelas B Siklus II

No. Kelas Fre | Batas | Batas Present Frekw
interval | kwe | bawa atas ase ensi
nsi h frekwen kumul
si atif
1. 71-75 0 70.5 75.5 0 00.00
2. 76 — 80 5 75.5 80.5 20.83 20.83
3. 81-85 1 80.5 85.5 4.17 26.00
4. 86 —-90 3 85.5 90.5 12.5 38.5
5. 91-95 8 90.5 95.5 71.83
6. 96 — 7 95.5 100.5 | 33.33 100
100 29.17
24

Kemudian berdasarkan table distribusi frekwensi di atas dapat dibuat gambar histogram seperti dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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Histogram Hasil Belajar
Siklus II Kelas B

Frekwensi

o N b O
1

Skor

Gambar Histogram Hasil Belajar Sikulus II Kelas B
Pembahasan
Akhirnya berdasarkan analisis data hasil belajar maka dapat dibuat perbandingan rata-rata hasil belajar siklus I
dan siklus IT untuk kedua kelas A dan B sebagai tabel berikut ini:

Tabel 14. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Kelas A dan Kelas B Pada Siklus I dan Siklus II

Rata-rata Kelas | Rata-rata Kelas

No. A B

Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
1 11 1 1I

1. 59.04 | 87.70 | 61.04 | 89.67

Sedangkan analisis data berdasarkan aspek-aspek yang diukur atau analisis secara mikro terhadap hasil belajar
dari siklus I dan II untuk kelas A, maka dapat dibuat tabel rata-rata hasil belajar kelas A sebagai tabel berikut ini:

Tabel 15. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Kelas A Pada Siklus I dan Siklus II

Rata-rata | Rata-rata
No. Aspek | Kelas A | Kelas A | Kesimpulan
Siklus I | Siklus II
1. Tokoh 6,44 9,3 naik
. Tema 2.56 3,8 naik
3. Gaya 3.66 5,7 naik
Bahasa
4. Sosial 2.00 3,1 naik
Budaya

Sebagai perbandingan untuk melihat keberhasil pendekatan struktural yang digunakan, analisis data hasil
belajar secara mikro dari siklus I dan II untuk kelas B maka dapat ditunjukkan sebagai tabel berikut ini:

Tabel 16. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Kelas B Pada Siklus I dan Siklus II

Rata-rata Rata-rata
No. Aspek Kelas B Kelas B | Kesimpulan
Siklus | Siklus 1T
1. Tokoh 7,00 9,54 naik
. Tema 2,56 3,83 naik
3. Gaya 3,56 5,70 naik
Bahasa
4. Sosial 2,40 3,10 naik
Budaya

27



2" International Seminar on Quality and Affordable Education (ISOAE 2013

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:Keberhasilan
pembelajaran /iterature di Jurusan Bahasa Perancis FBS UNJ ditandai oleh peningkatan kemampuan analisis novel
dapat dicapai dengan pendekatan struktural. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siklus I dan hasil tes siklus II yang
menunjukkan peningkatan secara signifikan.Penerapan pendekatan struktural dalam perkuliahan /iteratture Bahasa
perancis telah dapat meningkatan kemampuan analisis novel Bahasa Perancis mahasiswa Jurusan Bhahasa Perancis
FBS UNJ.Hasil observasi terhadap kemampuan analisis novel bahasa Perancis mahasiswa semester VII Jurusan
Bahasa Perancis FBS UNJ menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata 60 pada siklus I menjadi nilai rata-rata > 80
pada siklus II.
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